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Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang berdampak signifikan terhadap kondisi 

sosial dan ekonomi masyarakat, terutama terkait pemenuhan kebutuhan dasar. Pasca 

banjir, masyarakat sering menghadapi keterbatasan akses air bersih dan pangan, 

penurunan pendapatan, serta meningkatnya kerentanan kesehatan yang dapat menghambat 

proses pemulihan ekonomi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mendukung pemulihan ekonomi pasca bencana banjir di Desa Gelanggang Merak, 

Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang melalui penyediaan tandon dan 

distribusi air bersih serta pemberian bantuan sembako. Metode pelaksanaan meliputi 

identifikasi kebutuhan masyarakat melalui koordinasi dengan aparat desa dan tokoh 

masyarakat, pendistribusian sarana air bersih, serta penyaluran bantuan pangan kepada 

keluarga terdampak, khususnya kelompok rentan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

penyediaan air bersih berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kelancaran aktivitas 

domestik masyarakat, sementara bantuan sembako membantu menjaga ketahanan pangan 

dan mengurangi tekanan ekonomi rumah tangga. Secara keseluruhan, intervensi 

pemenuhan kebutuhan dasar ini berperan sebagai langkah awal yang strategis dalam 

mempercepat pemulihan ekonomi dan memperkuat ketahanan sosial masyarakat pasca 

bencana banjir. 
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1. PENDAHULUAN 

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang sering terjadi di wilayah tropis [1]. Banjir tidak hanya 

menimbulkan kerusakan fisik terhadap permukiman dan infrastruktur desa, tetapi juga berdampak signifikan 

terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat [2]. Aktivitas ekonomi masyarakat terganggu, akses terhadap 

kebutuhan dasar menjadi terbatas, serta tingkat kerentanan terhadap masalah kesehatan meningkat [3]. Selain 

menimbulkan dampak jangka pendek, banjir juga berpotensi menyebabkan permasalahan jangka menengah 

dan jangka panjang apabila tidak diikuti dengan upaya pemulihan yang tepat dan berkelanjutan [4]. Gangguan 

terhadap mata pencaharian masyarakat, terutama sektor informal dan rumah tangga berpenghasilan rendah, 

dapat menurunkan daya beli serta meningkatkan kerentanan ekonomi [5]. Dalam kondisi tersebut, dukungan 

awal yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar menjadi sangat penting sebagai fondasi bagi pemulihan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Salah satu dampak paling krusial pasca banjir adalah keterbatasan akses terhadap air bersih dan bahan 
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pangan [6]. Sumber air warga sering kali tercemar akibat genangan banjir, sehingga tidak layak untuk 

dikonsumsi [7]. Di sisi lain, menurunnya pendapatan masyarakat pasca bencana menyebabkan kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Kondisi ini dapat memperlambat proses pemulihan ekonomi dan 

sosial masyarakat apabila tidak segera ditangani [8]  

Pemenuhan kebutuhan air bersih dan pangan merupakan aspek fundamental dalam fase awal pemulihan 

pasca bencana [9]. Penyediaan tandon dan distribusi air bersih tidak hanya berfungsi sebagai upaya tanggap 

darurat, tetapi juga sebagai langkah preventif dalam menjaga kesehatan masyarakat dan mencegah munculnya 

penyakit pasca banjir. Sementara itu, bantuan sembako berperan dalam menjaga ketahanan pangan rumah 

tangga dan stabilitas sosial masyarakat. Dengan terpenuhinya kebutuhan dasar tersebut, masyarakat diharapkan 

dapat lebih cepat bangkit dan kembali menjalankan aktivitas sosial dan ekonomi secara normal. 

Kegiatan PKM ini penting karena banjir bandang di Desa Gelanggang Merak pada akhir 2025 telah 

menghancurkan sumber ekonomi utama warga seperti pertanian, UMKM, dan infrastruktur, menyebabkan 

kerugian hingga miliaran rupiah dan meningkatkan kemiskinan sementara. Tanpa intervensi cepat, pemulihan 

mandiri masyarakat sulit tercapai mengingat keterbatasan akses modal dan pasar, sehingga pengabdian ini 

berperan strategis dalam mempercepat kebangkitan ekonomi lokal melalui pendampingan langsung. Selain itu, 

program ini mendukung agenda nasional Satgas Pascabencana untuk membangun ketahanan desa menghadapi 

risiko bencana berulang di Aceh Tamiang 

Oleh karena itu, kegiatan pemulihan ekonomi pasca bencana banjir di Desa Gelanggang Merak difokuskan 

pada penyediaan tandon, air bersih dan pemberian bantuan sembako. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat memenuhi kebutuhan dasar, mengurangi beban ekonomi pasca bencana, serta mendukung 

percepatan pemulihan aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. ketahanan komunitas masyarakat gelanggang 

merak diharapkan untuk untuk menyerap guncangan bencana, beradaptasi, dan pulih secara mandiri melalui 

penguatan ekonomi berbasis kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan tempat tinggal. Di Desa Gelanggang 

Merak, ketahanan ini dapat dibangun melalui pelatihan gotong royong, pengelolaan dana desa untuk 

infrastruktur tahan banjir, dan jaringan sosial antarwarga, sehingga mengurangi ketergantungan pada bantuan 

eksternal jangka panjang. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

a. Identifikasi dan Koordinasi Lokasi 

Tahap awal dilakukan untuk mengidentifikasi dampak banjir, dan kebutuhan mendesak warga  melalui 

observasi langsung dan wawancara mendalam untuk memetakan dampak banjir bandang terhadap ekonomi 

masyarakat Desa Gelanggang Merak. Observasi langsung melibatkan kunjungan lapangan ke lokasi terdampak 

seperti lahan pertanian rusak, UMKM terhenti, dan infrastruktur jalan yang terputus, dengan mencatat kondisi 

visual, tingkat kerusakan, dan aktivitas ekonomi saat ini untuk data primer yang akurat. Wawancara dilakukan 

dengan informan kunci seperti Datok Penghulu (Kepala Desa), petani, pedagang, dan penyintas banjir, 

menggunakan panduan pertanyaan terbuka tentang kerugian ekonomi, tantangan pemulihan, dan kebutuhan 

prioritas.  

b. Penyediaan Tandon dan Air Bersih 

Penyediaan tandon dan air bersih dilakukan dengan mendistribusikan kepada masyarakat terdampak, 

diletakkan pada tempat yang mudah diakses warga. Hal ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, 

memasak, dan keperluan sanitasi dasar. Pemberian tandon ini lengkap dengan instalasi air besih sehingga 

masyarakat dapat langsung merasakan bantuan air bersih tanpa menunggu waktu lama. 

c. Pemberian Bantuan Sembako 

Bantuan sembako disalurkan kepada keluarga terdampak banjir, terutama kelompok rentan. Paket sembako 

terdiri dari bahan pangan pokok yang dapat menunjang kebutuhan harian masyarakat.  Sembako berupa beras, 
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telur, mie instan,  air mineral siap minum, dan sarden kaleng yang bisa langsung dimasak. 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Banjir yang terjadi di Desa Gelanggang Merak, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang 

memberikan dampak multidimensi terhadap kehidupan masyarakat, terutama pada aspek ekonomi dan 

pemenuhan kebutuhan dasar. Pasca bencana, keterbatasan akses air bersih serta menurunnya daya beli 

masyarakat menjadi permasalahan utama yang berpotensi menghambat proses pemulihan ekonomi desa. 

Penyediaan air bersih dalam kegiatan ini memiliki peran strategis tidak hanya dari sisi kesehatan, tetapi juga 

dalam mendukung keberlanjutan aktivitas ekonomi masyarakat. Ketersediaan air bersih memungkinkan warga 

kembali melakukan aktivitas domestik dan produktif, seperti memasak, menjaga kebersihan lingkungan, serta 

mempersiapkan tempat tinggal dan sarana usaha pasca banjir. Dengan berkurangnya risiko penyakit akibat air 

tercemar, beban biaya kesehatan rumah tangga dapat ditekan sehingga sumber daya ekonomi dapat dialihkan 

ke kebutuhan yang lebih produktif. Penyediaan tandon dan air bersih ini dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan penyediaan tandon dan air bersih 

 

Pemberian bantuan sembako juga berkontribusi signifikan terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga pasca 

bencana. Bantuan ini membantu memenuhi kebutuhan pangan dasar masyarakat pada masa awal pemulihan, 

ketika sebagian warga belum dapat kembali bekerja atau mengalami penurunan pendapatan. Terpenuhinya 

kebutuhan konsumsi harian mampu mengurangi tekanan ekonomi jangka pendek dan memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk fokus pada perbaikan rumah, pemulihan aset, serta pengaktifan kembali mata pencaharian 

utama. Pembagian sembakodapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Pembagian sembako 

Dari perspektif pemulihan ekonomi, kombinasi antara penyediaan air bersih dan bantuan sembako 

merupakan bentuk intervensi yang saling melengkapi. Air bersih mendukung kesehatan dan kelangsungan 

aktivitas masyarakat, sedangkan bantuan pangan menjaga ketahanan konsumsi rumah tangga. Sinergi kedua 

program ini mempercepat transisi masyarakat dari fase tanggap darurat menuju fase pemulihan ekonomi awal. 

Selain itu, keterlibatan aparatur desa dan tokoh masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan meningkatkan 

efektivitas distribusi bantuan serta memperkuat solidaritas sosial. Modal sosial ini menjadi faktor penting 

dalam mendukung ketahanan masyarakat dan keberlanjutan pemulihan pasca bencana. Dengan demikian, 

pemulihan ekonomi pasca banjir tidak dapat dipisahkan dari pemenuhan kebutuhan dasar melalui intervensi 

yang tepat sasaran dan terkoordinasi. 

Bantuan pascabencana terutama logistik kebutuhan dasar sangat penting karena bencana mengganggu 

kehidupan dan penghidupan, sehingga Tim PKM memberikan bantuan untuk meringankan penderitaan korban 

dan memastikan kebutuhan dasar segera terpenuhi. Pedoman BNPB menekankan bantuan logistik harus tepat 

waktu, tepat lokasi, tepat sasaran, serta menjamin kualitas dan kuantitas sesuai kebutuhan agar penanganan 

darurat efektif, efisien, dan akuntabel. Dalam pedoman yang sama, logistik didefinisikan sebagai barang untuk 

memenuhi kebutuhan dasar berupa sandang, pangan, papan atau turunannya, termasuk sembako dan air bersih. 

bantuan sembako dapat dijelaskan sebagai intervensi pemenuhan kebutuhan dasar yang menstabilkan konsumsi 

rumah tangga sehingga memperkuat daya lenting ekonomi warga Gelanggang Merak pada fase awal 

pemulihan. Sementara itu, tandon air bersih dapat dianalisis sebagai intervensi yang menekan risiko penyakit 

pascabanjir, mengurangi beban biaya kesehatan, dan mengembalikan waktu dan energi masyarakat untuk 

aktivitas produktif yang pada akhirnya mendukung pemulihan ekonomi keluarga. Keduanya selaras dengan 

prinsip bahwa bantuan logistik harus sesuai kebutuhan dan tepat sasaran [10]. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pemulihan ekonomi pasca banjir di Desa Gelanggang Merak, Kecamatan Manyak Payed, 

Kabupaten Aceh Tamiang melalui penyediaan air bersih dan bantuan sembako memberikan dampak positif 

bagi masyarakat terdampak. Kegiatan ini berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan dasar, menjaga 

kesehatan, serta meringankan beban ekonomi rumah tangga pada masa awal pemulihan. Secara keseluruhan, 

intervensi pemenuhan kebutuhan dasar tersebut merupakan langkah strategis dalam mempercepat proses 

pemulihan ekonomi pasca bencana. 

Implikasi kebijakan dari kegiatan ini adalah pemerintah desa dan pihak terkait perlu memperkuat koordinasi 

dan pemulihan ekonomi pascabanjir bandang. Adopsi standar nasional dalam rencana banjir akan membuat 

bantuan lebih tepat sasaran, terutama untuk kelompok rentan seperti lansia dan balita. Untuk keberlanjutan 

program, Kegiatan PKM ini diharapkan dapat menjadi model awal untuk pemulihan berkelanjutan di Desa 

Gelanggang Merak. Ke depan, warga mampu mandiri melalui posko logistik desa yang permanen dan terlatih. 

Pemerintah daerah lebih siap menghadapi banjir berikutnya dengan koordinasi yang lebih baik serta anggaran 

khusus. Kolaborasi perguruan tinggi-mahasiswa berlanjut setiap musim hujan, sehingga pemulihan ekonomi 
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pascabencana lebih cepat dan merata bagi semua lapisan masyarakat. 
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